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Abstrak 

Hasil belajar siswa dapat dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal, salah satu faktor internal adalah 

minat belajar siswa. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan problem based learning berbasis 

padlet dalam meningkatkan minat belajar dan hasil belajar kognitif siswa kelas X-12 SMA Negeri 3 

Semarang. Metode penelitian menggunakan penelitian tindakan kelas yang dilakukan selama dua siklus 

dengan masing-masing siklus terdiri dari tiga tahap yaitu perencanaan, pelaksanaan dan pengamatan dan 

refleksi. Teknik pengumpulan data melalui angket minat belajar yang diberikan kepada siswa, lembar 

observasi, wawancara dan nilai formatif berupa post-test.  Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan, 

diperoleh hasil peningkatan minat belajar siswa pada siklus 1 sebesar 71% menjadi 82% pada siklus 2 yang 

termasuk dalam kategori tinggi. Hasil belajar kognitif siswa juga meningkat dari rata-rata 77 pada siklus 1 

menjadi 82 pada siklus 2 dengan satu siswa yang tidak tuntas KKTP, sehingga dapat disimpulkan bahwa 

penerapan problem based learning berbasis padlet dapat meningkatkan minat dan hasil belajar kognitif 

siswa.   

Kata Kunci: PBL, Padlet, Minat belajar, Hasil Belajar 

 

Abstract 

Student learning outcomes can be influenced by internal and external factors, one of the internal factors is student 

interest in learning. This research aims to analyze the application of padlet-based problem based learning in increasing 

learning interest and cognitive learning outcomes of class X-12 students at SMA Negeri 3 Semarang. The research 

method uses classroom action research which is carried out over two cycles with each cycle consisting of three stages, 

namely planning, implementation and observation and reflection. Data collection techniques include learning interest 

questionnaires given to students, observation and interview sheets as well as formative scores in the form of post-tests. 

Based on the data analysis that has been carried out, the results obtained are an increase in student interest in learning 

in cycle 1 by 71% to 82% in cycle 2 which is included in the high category. Students' cognitive learning outcomes also 

increased from an average of 77 in cycle 1 to 82 in cycle 2 with one student who did not complete the KKTP, so it can 

be concluded that the application of padlet-based problem based learning can increase students' interest and cognitive 

learning outcomes. 
Keywords: PBL, Padlet, Interest in learning, Learning Outcomes.  
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Kunci keberhasilan suatu bangsa terletak pada sumber daya alam dan sumber 

daya manusia (Islamiah, 2019). Urgensi sumber daya manusia lebih utama 

dibandingkan dengan sumber daya alam. Hal ini dikarenakan sebanyak apapun sumber 

daya alam yang tersedia namun jika sumber daya manusia tidak unggul maka 

kebermanfaatan dari sumber daya alam tersebut tidak dapat berfungsi secara maksimal 

(Kulla et al., 2018).  

Perwujudan kualitas sumber daya manusia yang unggul dapat dilakukan melalui 

berbagai cara, salah satunya yaitu melalui pendidikan. Pendidikan merupakan upaya 

terencana untuk mewujudkan suasana pembelajaran bagi siswa untuk mengembangkan 

potensi yang dimiliki (Erianto, 2017).  

Pembelajaran merupakan upaya yang diberikan oleh guru agar siswa dapat 

memperoleh ilmu pengetahuan dan budi pekerti yang baik yang dapat dilakukan 

kapanpun dan dimanapun berada dalam sepanjang hayatnya (Santosa & Wardani, 

2022). Siswa dinyatakan mengalami proses belajar dibuktikan dengan hasil belajar. Hasil 

belajar tersebut dapat berupa adanya perubahan dengan bentuk penguasaan pola baru 

terkait pemahaman, sikap dan keterampilan (Sudarma et al., 2014).  

Hasil belajar merupakan wujud akhir dari kegiatan proses belajar mengajar 

melalui evaluasi. Berdasarkan taksonomi bloom, hasil belajar terbagi menjadi tiga ranah 

yaitu kognitif, afektif dan psikomotor (Sulistyani et al., 2016). Ranah kognitif terbagi 

menjadi enam kategori yaitu meliputi pengetahuan, pemahaman, penerapan, analisis, 

sintesis dan evaluasi (Gunawan & Paluti, 2017). Hasil belajar antar siswa memiliki 

perbedaan, hal ini dikarenakan beberapa faktor, seperti faktor yang bersumber dari diri 

sendiri (faktor internal) dan faktor yang bersumber dari luar diri siswa (faktor eksternal). 

Faktor internal dapat berupa minat, kesehatan, bakat, dan kemandirian. Faktor eksternal 

dapat berupa lingkungan siswa baik lingkungan keluarga, lingkungan sosial dan 

lingkungan sekolah (Tasya & Abadi, 2019).  

Minat adalah rasa kesenangan, kegemaran, atau kesukaan terhadap sesuatu tanpa 

adanya paksaan (Friantini & Winata, 2019). Minat belajar merupakan keinginan untuk 

belajar dikarenakan adanya ketertarikan (Nursyam, 2019). Minat belajar dapat diartikan 

sebagai dorongan dari dalam diri siswa akan mempelajari suatu ilmu dengan penuh 
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kesadaran, kedisiplinan, dan ketenangan sehingga siswa melakukannya dengan senang 

(Islamiah, 2019). Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa minat belajar 

adalah suatu keadaan dimana siswa dapat menumbuhkan rasa suka dan semangat 

dalam mengikuti proses pembelajaran tanpa adanya suatu paksaan.  

Indikator minat belajar meliputi; a) rasa senang dalam belajar, b) tertarik dalam 

mengikuti pelajaran c) perhatian saat belajar, d) aktif dalam belajar (Wasti, 2013). 

Indikator minat belajar menurut Darmadi dalam (Friantini & Winata, 2019) terbagi 

menjadi a) menunjukkan perhatian terhadap pembelajaran karena adanya ketertarikan, 

b) muncul rasa senang terhadap pembelajaran, c)  aktif dalam belajar untuk 

mendapatkan hasil yang terbaik. Berdasarkan beberapa indikator minat tersebut dapat 

disimpulkan bahwa indikator minat belajar meliputi; a) perasaan senang dalam belajar, 

b) keterlibatan dalam belajar, c) ketertarikan untuk belajar, d) menunjukkan perhatian 

ketika belajar.  

 Minat tidak dapat tumbuh dengan sendirinya. Minat belajar siswa dapat tumbuh 

apabila diberikan kesadaran bahwa dengan belajar akan memberikan kemajuan bagi 

dirinya. Faktor yang dapat mempengaruhi munculnya minat belajar siswa diantaranya 

yaitu a) materi pembelajaran berhubungan langsung dengan kehidupan nyata, b) 

adanya bantuan dari guru dalam mencapai suatu tujuan, c) memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk terlibat secara aktif dalam pembelajaran, d) adanya usaha guru 

dalam meningkatkan minat belajar siswa seperti pemilihan media belajar, strategi dan 

model pembelajaran (Friantini & Winata, 2019).  

Hasil observasi kelas X-12 SMA Negeri 2 Semarang menunjukkan bahwa siswa 

memiliki minat belajar rendah yang ditunjukkan dengan beberapa sikap seperti bermain 

game online saat pembelajaran berlangsung, tidur saat jam pelajaran, bercanda dengan 

teman sebangku dan menggambar anime yang tidak berkaitan dengan materi yang 

dipelajari. Berdasarkan hasil wawancara kepada guru pengampu biologi kelas X-12 

SMA Negeri 2 Semarang menjelaskan  bahwa siswa masih banyak yang kurang antusias 

dalam mengikuti pembelajaran yang dapat dilihat dari kurang aktif dalam berpendapat, 

takut menjawab pertanyaan guru, malu-malu dalam menyampaikan ide, dan kurang 

percaya diri  ketika presentasi.  
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Rendahnya minat belajar siswa dapat mempengaruhi hasil belajar. Hal ini 

ditunjukkan dengan hasil pre-test yang kurang optimal. Rata-rata nilai pre-test dari 36 

siswa sebesar 57,3 dan hanya terdapat 11 siswa yang mendapatkan nilai di atas KKTP. 

Oleh karena itu, guru perlu membuat rancangan pembelajaran yang dapat 

meningkatkan minat belajar siswa. Terdapat beberapa faktor untuk meningkatkan 

minat belajar siswa yaitu a) menggunakan model pembelajaran yang menarik, b) 

menggunakan metode pembelajaran yang bervariasi, c) diferensiasi lingkungan belajar, 

d) menggunakan media pembelajaran yang menarik (Nursyam, 2019).  

Media pembelajaran adalah alat bantu mengajar yang dapat meningkatkan 

efektivitas proses belajar mengajar (Yuliana & Aminullah, 2020). Penggunaan media 

belajar dapat mempermudah guru dalam menyampaikan materi dan dapat 

meningkatkan daya tarik siswa untuk belajar (Fuadi, 2019). Media pembelajaran banyak 

jenisnya, salah satunya yaitu padlet. Padlet merupakan media pembelajaran layaknya 

sebuah papan tulis  dalam bentuk wall namun tampil melalui sebuah website. Padlet 

memberikan kesempatan kepada siswa dan guru untuk mengekspresikan idenya dan 

berbagi informasi dalam bentuk gambar, vidio, dokumen, teks, link dan lain sebagainya 

(Febrianti et al., 2021). Padlet dapat berfungsi sebagai tempat diskusi, tempat pemberian 

feed back dari guru kepada siswa, sebagai wadah untuk berkolaborasi dan sebagai 

dokumentasi portofolio siswa (Lestari et al., 2019). Padlet telah mendapatkan 

penghargaan kelayakan media pembelajaran dari The Internastional Society for 

Technology in Education (ISTE). Hal tersebut dikarenakan padlet telah memenuhi 

standar media pembelajaran bagi siswa dan guru, standar tersebut meliputi; 

empowered learner (pemberdayaan pembelajaran), digital citizen (masyarakat digital), 

knowledge constructor (konstruksi pengetahuan), innovative designer (desain inovatif), 

computation thinker (pemikiran berbasis komputer), creative communicator 

(komunikator kreatif), global collaborator (kolaborasi global) (Pagi et al., 2022). Standar 

sisi kelayakan padlet bagi guru diantaranya learner (media belajar), leader (pemimpin), 

citizen (masyarakat), collaborator (kolaborasi), designer (perancang), facilitator 

(penyedia fasilitas) dan analyst (analisis) (Ambarita, 2021).  
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Keunggulan dari media padlet diantaranya yaitu a) dapat diakses secara gratis, b) 

dapat diakses secara online tanpa menginstal aplikasi, c) dapat berkolaborasi antar 

pengguna, d) dapat secara bebas mengekspresikan gagasan dalam bentuk teks, link, 

dokumen, foto, gambar, vidio dan lain sebagainya (Zuliarso et al., 2015). Kelebihan dari 

media padlet adalah dapat menarik minat dan meningkatkan kreativitas siswa dalam 

belajar (Qulub, T., & Renhoat, 2019). Menurut (Febrianti et al., 2021) penggunaan media 

padlet dapat meningkatkan hasil belajar siswa dalam menulis caption teks.  

Pemilihan model pembelajaran juga penting diperhatikan oleh guru. Pemilihan 

model pembalajaran dapat berdasarkan materi dan karakteristik siswa . Terdapat 

beberapa model pembelajaran salah satunya yaitu problem based learning. Problem 

based learning merupakan model pembelajaran berbasis masalah, dimana siswa 

dihadapkan terhadap suatu permasalahan nyata yang ada di kehidupan sehari-hari 

untuk mengembangkan pengetahuan dan berpikir kritis siswa (Shofwani & Rochmah, 

2021). Problem based learning memiliki lima sintak pembelajaran berupa; a) orientasi 

siswa kepada masalah, b) mengorganisasi siswa untuk belajar, c) membimbing 

penyelidikan individual maupun kelompok, d) mengembangkan dan menyajikan hasil 

karya, e) menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah (Puspita et al., 

2018). 

Penerapan problem based learning dapat meningkatkan minat belajar siswa baik 

di dalam dan di luar kelas karena siswa dihadapkan dengan permasalahan yang ada 

disekitar mereka dan analisis kasus dilakukan baik secara individu maupun kelompok 

sehingga semua siswa dituntut untuk berpartisipasi (Muhson, 2009). Menurut (Gulo, 

2022) penerapan problem based learning dapat meningkatkan hasil belajar siswa 

dikarenakan siswa terbiasa untuk perpikir kritis dalam menganalisis permasalahan 

yang diberikan oleh guru.  

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka perlu dilakukan penelitian tindakan 

kelas. Penelitian tindakan kelas merupakan kegiatan penelitian terkait masalah-masalah 

yang terjadi dalam pembelajaran (Widyawati, 2008). Hasil penelitian ini diharapkan 

dapat meningkatkan minat belajar siswa  dan hasil belajar kognitif siswa kelas X-12 SMA 



6 
 

Negeri 2 Semarang melalui penerapan model pembelajaran problem based learning 

berbasis padlet.  

 
B. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas dengan memberikan suatu 

tindakan untuk memperbaiki kualitas pembelajaran di kelas (Widyawati, 2008). 

Penelitian dilakukan di kelas X-12 SMA Negeri 2 Semarang pada Juli-Oktober 2023. 

Jumlah siswa sebanyak 36 siswa. Model PTK yang digunakan yaitu model Kemmis & 

McTaggart. Model Kemmis & McTaggart memiliki tiga tahapan yaitu plan, act & 

observe dan reflect tahapan ini diulang terus menurus hingga tujuan penelitian tercapai 

(Mulyatiningsih, 2012). Berikut adalah gambaran mengenai siklus dalam penelitian 

tindakan kelas menurut Kemmis & McTaggart: 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Design PTK Kemmis & McTaggart 

Teknik pengumpulan data  menggunakan lembar observasi minat belajar siswa, 

angket minat belajar siswa dan hasil belajar kognitif siswa. Kuesioner diberikan setiap 

selesai siklus dengan tujuan untuk mengetahui perkembangan minat belajar  siswa. 

Indikator angket minat belajar terdiri dari a) perasaan senang dalam belajar, b) 

keterlibatan dalam belajar, c) ketertarikan untuk belajar, d) Menunjukkan perhatian 

ketika belajar. Keempat Indikator minat belajar tersebut kemudian diturunkan menjadi 

20 butir pernyataan yang digunakan sebagai kuesioner. 

Teknik analisis data menggunakan statistik deskriptif. Tingkat minat belajar 

siswa diklasifikasikan menjadi tiga kategori yaitu tinggi, sedang dan rendah. Penentuan 

klasifikasi minat belajar berdasarkan rumus berikut (Nadhifah et al., 2023): 
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Rentang minat = 
(𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙−𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑖𝑛𝑖𝑚𝑎𝑙)

𝐾 (𝐾𝑎𝑡𝑒𝑔𝑜𝑟𝑖 𝑀𝑖𝑛𝑎𝑡)
=

100−25 

3
= 25 

Nilai rentang klasifikasi minat belajar  dapat dilihat pada Tabel.1 berikut: 

Tabel 1. Nilai Rentang Minat 
Nilai Rentang Minat Kategori 

75-100 Tinggi 
49-74 Sedang 
23-48 Rendah 

Keberhasilan indikator minat belajar dapat dilihat menggunakan rumus  berikut: 

%𝐴𝑚 =
(∑𝐴𝑠)

𝑁
𝑋 100%  

 

Keterangan: 

%AM : persentase siswa yang memiliki minat belajar 

∑As : Jumlah siswa yang memiliki minat belajar  

N : Banyak siswa yang hadir 

Persentase setiap indikator melalui rumus: 

%𝐼𝑛 = 1 +
(∑1𝑥)

∑𝑁
𝑋 100%  

Keterangan: 

%In : persentase indikator minat belajar  

∑1x : Jumlah skor indikator minat belajar 

∑N : Jumlah skor maksimal indikator minat belajar x jumlah siswa 

Kriteria persentase tingkat minat belajar dapat dilihat pada tabel 2: 

 
Tabel 2. Kriteria Persentase Minat Belajar Siswa 

Persentase skor minat (%) Kriteria 
76 - 100 Tinggi 
56 - 75,9 sedang 
0 - 55,9 Rendah 

 

 

 

Analisis hasil belajar kognitif merujuk pada kriteria ketuntasan tujuan 

pembelajaran (KKTP). Kriteria ketuntasan tujuan pembelajaran (KKTP) mata pelajaran 

biologi kelas X yaitu 75. Siswa dinyatakan tuntas apabila nilai yang diperoleh mencapai 

nilai 75. 
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C. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Implementasi model pembelajaran problem based learning (PBL) dalam meningkatkan 

minat belajar dan hasil belajar kognitif siswa kelas X-12 SMA Negeri 2 Semarang 

dilaksanakan sebanyak 2 siklus. Masing-masing siklus terdiri dari 2 pertemuan dengan 

pertemuan terakhir dari masing-masing siklus diadakan asesmen formatif untuk 

mengukur kemampuan kognitif siswa. 

Siklus 1 

Penelitian mengenai implementasi problem based learning berbasis padlet dalam 

meningkatkan minat belajar dan hasil belajar kognitif siswa dilaksanakan pada mata 

pelajaran biologi materi virus. Hasil kuesioner minat belajar siklus 1 dapat dilihat pada 

grafik berikut: 

 

Gambar 2. Grafik Hasil Angket Minat Belajar Siswa 

Berdasarkan grafik tersebut, dapat diketahui bahwa minat belajar siswa kriteria 

tinggi dan sedang adalah sama, namun masih terdapat beberapa siswa yang memiliki 

minat belajar rendah. Hal tersebut dikarenakan siswa kurang bersemangat dalam 

mengikuti pembelajaran. Siswa masih sering mengantuk dan bermain gadget diluar 

intruksi dari guru, sehingga siswa tidak sepenuhnya menerima informasi yang 

diberikan oleh guru yang mengakibatkan siswa tidak dapat mengikuti pembelajaran 

dengan optimal.  

Hasil angket minat belajar siswa dari masing-masing indikator dapat dilihat pada grafik 

berikut: 
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Gambar 3. Grafik Persentase Indikator Minat Belajar Siswa 

Berdasarkan pada grafik di atas dapat diketahui bahwa rata-rata hasil angket 

minat belajar siswa dari keempat indikator termasuk dalam kriteria sedang. Hasil 

persentase dari masing-masing indikator minat belajar terdapat dua indikator yang 

termasuk ke dalam kriteria tinggi yaitu indikator perasaan senang dalam belajar dan 

menunjukkan perhatian ketika belajar. Indikator keterlibatan dalam belajar tergolong 

sedang, karena hal tersebut berhubungan dengan indikator ketertarikan dalam belajar 

yang tergolong rendah. Hal tersebut dibuktikan dengan terdapat beberapa siswa yang 

tidak tertarik dengan media padlet yang digunakan guru dan proses pembelajaran yang 

berbasis dengan masalah. Ketidaktertarikan tersebut menjadikan siswa kurang terlibat 

dalam pembelajaran yang ditunjukkan dengan kurang aktif dalam bertanya, menjawab 

pertanyaan dan menyampaikan ide selama kegiatan pembelajaran.  

Hasil belajar kognitif dari pra siklus mengalami peningkatan pada siklus 1 yang 

ditandai dengan rata-rata nilai pra siklus sebesar 57,3 menjadi 76,9. Pada siklus 1 masih 

terdapat beberapa anak yang belum tuntas KKTP sebanyak 10 siswa. Berdasarkan hal 

tersebut maka diperlukan refleksi kekurangan pembelajaran pada siklus 1 agar dapat 

mengetahui perbaikan untuk siklus 2. 

Refleksi dari siklus 1 yaitu siswa masih dalam tahap penyesuaian dengan model 

pembelajaran yang digunakan oleh guru, karena baru pertama kalinya belajar dengan 

dihadapkan pada permasalahan yang riil di kehidupan. Siswa juga baru pertama 

kalinya mengenal padlet sebagai media pembelajaran yang digunakan guru, sehingga 

masih terdapat beberapa siswa yang masih bingung dan kesulitan dalam mengakses 

padlet. Pembagian kelompok berdasarkan gaya belajar juga mempengaruhi kerja 

kelompok siswa. Pada siklus 1 guru membagi kelompok berdasarkan gaya belajar, tanpa 
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memperhatikan karakter siswa sehingga terdapat satu kelompok yang terdiri dari dua 

siswa yang suka bercanda dan saling mempengaruhi untuk tidak berkontribusi dalam 

kelompoknya.  

Siklus 2 

Berdasarkan refleksi dari siklus 1, peneliti melakukan perbaikan dengan cara 

meliputi; a) Menjelaskan kepada siswa terkait keuntungan belajar dengan berbasis 

masalah, b) Memberikan LKPD dengan permasalahan yang berbeda-beda antar 

kelompok, c) menjelaskan tata cara penggunaan padlet dengan lebih rinci, d) 

membimbing siswa untuk aktif dalam menggunakan padlet sebagai media belajar, e) 

membentuk kelompok baru berdasarkan gaya belajar dan karakter siswa. Melalui 

perbaikan tersebut, maka didapatkan hasil angket minat belajar siswa sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Grafik Hasil Angket Minat Belajar 

Berdasarkan grafik tabel di atas dapat diketahui bahwa minat belajar siswa 

termasuk dalam kriteria tinggi dan tidak terdapat siswa yang memiliki minat belajar 

rendah. Hasil angket minat belajar siswa dari masing-masing indikator dapat dilihat 

pada grafik berikut: 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Grafik Persentase Indikator Minat Belajar Siswa 

Hasil rata-rata keempat indikator minat belajar siswa tergolong tinggi, namun 

jika dilihat dari masing-masing indikator terdapat satu indikator yang termasuk kriteria 
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sedang yaitu ketertarikan untuk belajar. Hal ini dikarenakan masih terdapat siswa yang 

masih terlambat dalam pengumpulan tugas.  

Data minat belajar siswa mengalami kenaikan dari siklus 1. Hal ini dapat 

diperlihatkan dalam grafik berikut:   

 

Gambar 6. Grafik Perbandingan Minat Belajar Siklus 1 dan Siklus 2 

Berdasarkan grafik di atas diketahui bahwa terjadi peningkatan minat belajar 

siswa yang ditandai dengan tidak ada siswa yang memiliki minat belajar rendah pada 

siklus dua yang mana pada siklus satu terdapat siswa yang memiliki minat belajar 

rendah sebanyak 6%. Minat belajar kategori tinggi juga mengalami peningkatan dari 

47% pada siklus 1 menjadi 69% pada siklus 2. Peningkatan minat belajar ini ditunjukkan 

dengan  sikap antusiasme yang tinggi pada pembelajaran berupa keaktifan siswa pada 

saat menjawab pertanyaan, menyampaikan pendapat/ide dan bertanya. Hal ini 

dikarenakan pemberian LKPD dengan kasus/permasalahan yang berbeda antar 

kelompok menjadikan siswa penasaran sehingga siswa terdorong aktif dalam 

menanggapi presentasi antar kelompok. Hal ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh (Muhson, 2009) bahwa Penerapan problem based learning dapat 

meningkatkan minat belajar siswa karena siswa dihadapkan dengan permasalahan yang 

ada disekitar mereka dan analisis kasus dilakukan secara individu dan kelompok 

sehingga semua siswa dituntut untuk berpartisipasi.  

Tutor penggunaan padlet yang rinci dari guru membuat siswa dengan mudah 

mengakses padlet sehingga menjadikan siswa aktif menggunakan media padlet dalam 

belajar. Siswa bebas mengekspresikan perasaannya di media padlet pada forum 

diagnostik non kognitif. Siswa juga bebas mengunggah tugas sesuai dengan 

kemampuan dan keinginannya seperti berupa link, foto, file, vidio dll. Oleh karena itu 
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siswa menjadi lebih berminat dalam mengikuti pembelajaran. Hal ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh (Qulub, T., & Renhoat, 2019) yang mengatakan bahwa 

media padlet dapat meningkatkan minat belajar siswa karena memiliki banyak 

keunggulan seperti mudah untuk diakses, banyak fitur untuk mengembangkan diri dan 

dapat digunakan sebagai media untuk berkolaborasi.  

Data hasil persentase masing-masing indikator juga mengalami kenaikan yang 

dapat dilihat pada grafik berikut: 

  

 

 

 

 

 

 

Gambar 7. Grafik Perbandingan Persentase Indikator Minat Belajar Siklus 1 dan Siklus 

2 

Berdasarkan grafik di atas persentase rata-rata indikator minat belajar siswa 

mengalami kenaikan sebesar 9% dari siklus 1 ke siklus 2. Pada siklus 1 persentase rata-

rata indikator minat belajar siswa tergolong kriteria sedang dan mengalami kenaikan 

pada siklus 2 menjadi kriteria tinggi. Persentase kenaikan tertinggi dari keempat 

indikator minat belajar yaitu pada perasaan senang dalam belajar yaitu sebesar 16%. Hal 

ini tercermin melalui tingginya antusiasme siswa alam mengikuti pembelajaran. Selama 

proses pembelajaran tidak ada siswa yang tidur dan menggunakan gadget sesuai 

dengan intruksi guru. Siswa juga mengerjakan tugasnya dengan penuh semangat dan 

antusias sesuai dengan kreativitas masing-masing.  

Siswa juga tertarik dengan media padlet yang digunakan guru. Penyusunan 

padlet yang menggunakan background foto kelas X-12 menjadikan mereka lebih 

tertarik. Penambahan foto idola siswa dan gift kartun yang lucu juga menjadikan 

mereka lebih tertarik mengikuti pembelajaran. Hal ini terlihat terdapat beberapa siswa 

yang bersedia menawarkan diri menjadi pemandu senam ponsel ketika ice breaking 
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dengan cara mengikuti gerakan di vidio yang ada di padlet. Tampilan padlet yang 

berwarna menjadikan lebih menarik untuk diakses siswa dan guru untuk berkolaborasi 

selama pembelajaran.  

Perbandingan hasil belajar kognitif siswa dari siklus 1 ke siklus 2 mengalami 

kenaikan sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

Gambar 8. Grafik Perbandingan Hasil Belajar Kognitif Siswa 

Berdasarkan grafik di atas dapat diketahui bahwa pada siklus 2 rata-rata hasil 

belajar kognitif siswa mengalami kenaikan sebanyak 5 poin dari siklus 1. Sebanyak 36 

siswa hanya satu siswa yang memperoleh nilai di bawah KKTP pada siklus 2. Hal ini 

menunjukkan bahwa terjadi peningkatan hasil belajar kognitif siswa. Peningkatan hasil 

belajar kognitif siswa merupakan bukti adanya peningkatan minat belajar dari siswa. 

(Setiawan et al., 2022) menjelaskan bahwa minat belajar siswa dapat mempengaruhi 

hasil belajar siswa.  

Proses belajar mengajar menggunakan model pembelajaran problem based 

learning dapat meningkatkan minat belajar siswa sehingga hasil belajar siswa juga dapat 

meningkat. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh (Ginanjar & Cholik, 

2015) yang menjelaskan bahwa penerapan problem based learning dalam pembelajaran 

dapat meningkatkan minat belajar siswa yang berpengaruh positif pada prestasi belajar 

siswa. Menurut (Gulo, 2022) penerapan problem based learning dapat meningkatkan 

hasil belajar siswa dikarenakan siswa terbiasa untuk perpikir kritis dalam menganalisis 

permasalahan yang diberikan oleh guru. Penggunaan media pembelajaran yang 

menarik seperti padlet juga dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Hal ini sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh (Febrianti et al., 2021) yang dapat meningkatkan 

hasil belajar siswa pada sub materi penulisan teks caption.  
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D. SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas dapat disimpulkan bahwa penerapan 

model pembelajaran problem based learning berbasis padlet dapat meningkatkan minat 

belajar siswa dan hasil belajar kognitif siswa. Hal tersebut ditunjukkan dengan 

meningkatnya rerata minat belajar siswa dari 71% menjadi 80% dan meningkatnya rata-

rata hasil belajar kognitif siswa dari 77 menjadi 82 pada siklus 2. 
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